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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas empat SD Negeri Carikan 

Desa Carikan, Kecamatan Bendo, Kabupaten Magetan, Provinsi Jawa Timur melalui penggunaan media 

pembelajaran game. Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2022/2023 dengan subjek 

penelitian berjumlah 10 siswa. Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

kolaborasi. Yang dimaksud Penelitian Tindakan Kelas yaitu penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

bekerjasama dengan guru kelas dan dosen penguji dilakukan di kelas atau di sekolahan dengan penekanan 

pada penyempurnaan atau peningkatan proses dan praktis pembelajaran. Penelitian ini dilaksanakan dengan 

tahapan perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), pengamatan (observasi), dan refleksi (reflecting). 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes. Dari 10 

siswa terdapat 6 siswa belum mencapai ketuntasan KKM. Melalui penggunaan media pembelajaran game 

siswa mampu fokus dalam menyajikan data dalam bentuk diagram batang dengan benar dan mencapai 

ketetapan tujuan pembelajaran 100%. Kondisi awal presentase ketuntasan yaitu 40%, lalu mengalami 

peningkatan pada siklus I dengan dua siswa mengalami peningkatan menjadi sebanyak 60%. Pada siklus I 

hasil belajar meningkat namun belum optimal, sehingga dilakukannya tahap pelaksanan siklus II dan 

mencapai ketuntasan 100%. Penggunaan media pembelajaran game pada pelajaran Matematika berupaya 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar. Berdasarkan analisis data dengan triangulasi data dapat 

disimpulkan kelebihan dan kekurangan dalam penggunaan media pembelajaran game. Adapun kelebihan 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa, siswa aktif dalam pembelajaran dan pembelajaran tidak monoton. 

Sedangkan kekurangannya kondisi kelas tidak kondusif sehingga perhatian guru pada anak yang diamati 

terganggu. 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Matematika, Media Pembelajaran Game. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan mempunyai peran penting dalam menentukan kualitas bangsa. Pernyataan ini 

sebanding dengan Ulya & Rahayu (2017) yang menyatakan bahwa pendidikan merupakan 

kebutuhan yang krusial dan mendasar dalam suatu negara, karena pendidikan merupakan salah 

satu faktor yang dapat menentukan keberhasilan pembangunan suatu negara. Pendidikan di 

Indonesia saat ini sudah menerapkan kurikulum merdeka dimana siswa harus memiliki jiwa 

Pancasila. Berdasarkan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2020, Pelajar Pancasila adalah 

perwujudan pelajar Indonesia sebagai pelajar sepanjang hayat yang memiliki kompetensi global 

dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila yang harus melekat pada diri siswa. Pada 

kenyataannya mutu pendidikan di Indonesia menunjukkan masih jauh dari harapan. Hasil survey 

program The Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2018, Indonesia 

menempati urutan 72 dari 78 negara untuk kategori matematika dengan perolehan skor 379 dan 

masih berada dibawah rata-rata skor internasional sebesar 489 (OECD, 2019). 

Matematika merupakan ilmu yang berkaitan dengan realitas kehidupan manusia yang 

memiliki peranan penting salah satunya disiplin ilmu, karena semua permasalahan yang ada pada 

manusia berhubungan dengan penerapan matematika (Prabawati, 2019). Menurut Adjie 

(Roquyyah dkk, 2020), matematika adalah salah satu alat berpikir, selain bahasa, logika, dan 

statistika. Matematika bukanlah kumpulan simbol dan rumus yang tidak ada kaitannya dari dunia 

nyata, akan tetapi matematika tumbuh dan berakar dari dunia nyata. Matematika merupakan mata 

pelajaran yang dipelajari mulai dari jenjang pendidikan dasar hingga perguruan tinggi. Menurut 

Abdullah (2015) kemampuan dasar yang wajib dimiliki siswa untuk meyelesaikan permasalahan 

secara bermakna adalah kemampuan pemecahan masalah matematis. Hal ini disebabkan 

pemecahan masalah sebagai dasar utama untuk mengukur kemampuan siswa berfikir serta 

menemukan hal-hal baru dalam menyelesaikan permasalahan (Finariyati, 2020).  

Inovasi media pembelajaran dapat diartikan sebagai kreativitas guru dalam mengubah 

gaya dan metode belajar yang menyesuaikan kebutuhan siswa sehingga mampu menarik minat 

belajar siswa agar senang menerima materi yang disampaikan guru. Menurut Al-Shara, n.d. 

(2015) cara mengajar guru yang menyenangkan akan mengarahkan siswa siap melaksanakan 

kegiatan belajar yang disampaikan guru. Kenyamanan siswa dalam belajar akan membuat mereka 

berkomitmen setiap kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Kegiatan pembelajaran umumnya 

dilakukan di dalam kelas yang dapat menimbulkan rasa bosan dan monoton yang mengakibatkan 

siswa tidak dapat mengeksplor permasalahan pada dunia nyata. Munculnya rasa bosan berakibat 

pada motivasi belajar matematika yang rendah sehingga berdampak pada pembelajaran yang 

tidak efektif (Widiasworo, 2017). Pembelajaran yang efektif jika guru mengaitkan materi dengan 

kehidupan sehari-hari atau pengalaman hidup siswa sehingga mereka aktif dan antusias dalam 

memecahkan masalah serta merumuskan masalah berdasarkan bimbingan guru (Rohim & 

Asmana, 2018). Hal ini sejalan dengan penelitian Kurniati (2016) yang menyatakan bahwa 

pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang menjadikan cara berfikir siswa berkembang 

serta mampu menghubungkan pengetahuan yang dimiliki dalam kehidupan nyata. 

Media pembelajaran merupakan alat bantu yang digunakan untuk memahami 

kemampuan pembelajaran siswa dan dapat mendorong proses belajar. Menurut Wahyuningtyas 

& Sulasmono (2020) penggunaan media pembelajaran memudahkan pendidik dalam 

menyampaikan materi pada siswa serta membantu meningkatkan motivasi sehingga hasil belajar 

dan keefektifan pembelajaran meningkat. Game edukasi merupakan game yang dirancang khusus 

guna kegiatan pembelajaran serta dapat digunakan untuk bermain dan bersenang-senang (Marc 

Prensky, 2012). Sedangkan menurut Dony Novaliendry (2013) game edukasi adalah permainan 

yang dirancang untuk mengajarkan siswa tentang pembelajaran tertentu dalam mengembangkan 

konsep dan pemahaman, membimbing siswa dalam melatih kemampuan, serta memotivasi siswa 

untuk melakukannya. Tujuan game edukasi yaitu untuk menumbuhkan minat belajar siswa pada 

materi pembelajaran yang terdapat suatu permainan sehingga siswa memiliki rasa senang dan 

lebih mudah untuk memahami materi pelajaran yang disampaikan oleh guru. Game edukasi juga 

memiliki manfaat meningkatkan kemampuan siswa dalam berfikir kritis. Game edukasi ini 
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merupakan game yang tempat pelaksanaannya di ruang terbuka sehingga siswa dapat merasakan 

suasana belajar yang baru dan tidak monoton di dalam kelas saja. 

Dengan adanya game edukasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Sudjana (2019) 

menjelaskan bahwa hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh siswa 

sesudah mendapatkan pengalaman belajarnya. Hasil belajar dapat diartikan pencapaian tujuan 

belajar setelah melakukan proses belajar. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah 

dilakukan dengan guru kelas IV SDN Carikan, didapatkan informasi bahwa hasil belajar siswa 

pada pembelajaran matematika masih terbilang rendah karena disebabkan beberapa faktor, salah 

satunya ketika guru melakukan kegiatan pembelajaran masih menggunakan metode ceramah 

sehingga siswa mudah bosan dan kegiatan pembelajaran yang hanya dilakukan di dalam kelas 

saja. Guru juga belum menggunakan media pembelajaran yang menarik dan bervariasi. Selama 

ini guru hanya menggunakan media pembelajaran dalam bentuk audio visual, gambar dan benda-

benda sekitar serta belum memanfaatkan teknologi secara maksimal. Sehingga hal ini membuat 

siswa mudah bosan dalam mengikuti pembelajaran dan akan berdampak pada hasil belajar 

matematika. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dapat dikatakan belum optimal. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, dapat dijadikan bahan dasar 

sebagai acuan dalam meningkatkan hasil belajar siswa melalui penggunaan media pembelajaran 

berupa game edukasi pada mata pelajaran matematika siswa kelas IV. Dalam pengembangan 

media pembelajaran game edukasi ini hanya berfokus pada materi diagram batang. 

Pengembangan media pembelajaran berupa game edukasi memiliki beberapa kelebihan yaitu 

game edukasi yang dirancang dalam bentuk permainan yang dilakukan diluar kelas dapat 

membuat siswa lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran serta memanfaatkan barang bekas dapat 

melatih kekreatifan siswa dalam permainan ini. Tujuan dari penelitian tindakan kelas ini adalah 

untuk mengetahui adakah peningkatan hasil belajar matematika siswa melalui penggunaan media 

pembelajaran game kelas IV SDN Carikan.  

METODE PENELITIAN 

Penelitialn tindalkaln kelals menggunalkaln kelals sebalgali setting pelalksalnalaln tindalkaln 

pembelaljalraln daln pengumpulaln daltal. Penelitialn alkaln dilalksalnalkaln paldal maltal pelaljalraln 

maltemaltikal yalng diikuti siswal kelals IV SDN Calrikaln. Penelitialn dilalksalnalkaln dallalm saltu 

semester daln direncalnalkaln dallalm dual siklus. Pelalksalnalaln penelitialn ini dimulali paldal talnggall 23 

salmpali 26 Juni 2023. Penelitialn ini menggunalkaln pendekaltaln Alction Resea lrch yalitu pendekaltaln 

secalral sistemaltis gunal pemeriksalaln dallalm menemukaln solusi efektif untuk malsallalh yalng 

dihaldalpi paldal kehidupaln sehalri-halri.  

Jenis penelitialn tindalkaln kelals yalng digunalkaln peneliti yalitu Penelitialn Tindalkaln Kelals 

(PTK) kolalboraltif. Menurut Calstro Galrces daln Gralndal (2016) PTK Kolalboralsi merupalkaln 

penelitialn yalng melibaltkaln guru dallalm tim kerjal sehinggal memungkinkaln merekal untuk 

meralncalng pralktik pedalgogis daln dalpalt membalntu mengembalngkaln guru di malsal depaln. Sejallaln 

dengaln Khalsinalh (2015) menyalmpalikaln sallalh saltu tujualn penelitialn tindalkaln kelals untuk 

meningkaltkaln kuallitals guru sendiri di kelals. Palizalluddin & Ermallindal (2016) menegalskaln balhwal 

tujualn dalri penelitialn tindalkaln kelals untuk mengaltalsi malsallalh-malsallalh yalng terjaldi paldal salalt 

kegialtaln pembelaljalraln gunal sebalgali peningkaltaln efektifitals pembelaljalraln. Dallalm penelitialn ini 

penulis pertalmal sebalgali pencetus ide, meneliti daln melalporkaln kalryal secalral malndiri. Guru 

palmong sebalgali observer daln melalkukaln diskusi salalt refleksi yalng terlibalt salalt pelalksalnalaln PTK. 

Dosen Pembimbing Lalpalngaln melalkukaln pembimbingaln untuk penulisaln alrtikel daln lalporaln 

PTK. Penelitialn ini bertujualn untuk mengetalhui proses peneralpaln medial pembelaljalraln berbalsis 

galme edukalsi untuk meningkaltaln halsil belaljalr maltemaltikal siswal. A ldalpun tujualn yalng lalin untuk 

mengetalhui kelemalhaln daln kelebihaln medial pembelaljalraln berbalsis galme edukalsi.  

Penelitialn ini mengumpulkaln daltal kuallitaltif berupal daltal observalsi pelalksalnalaln 

pembelaljalraln, respon siswal daln soall tes. Sedalngkaln daltal kualntitaltif berupal skor halsil tes. Proses 

pengalmbilaln daltal dilalksalnalkaln paldal kegialtaln pembelaljalraln. Instrument pengalmbilaln dalta l 
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menggunalkaln pedomaln obervalsi pelalksalnalaln pembelaljalraln, pedomaln walwalncalral, dokumentalsi 

daln tes. 

Prosedur penelitialn ini dialwalli dengalng peneliti terlebih dalhulu melalkukaln observalsi altalu 

penelitialn pendalhulualn terhaldalp proses daln halsil belaljalr yalng telalh berjallaln selalmal ini. Observalsi 

diperlukaln untuk menemukaln permalsallalhaln yalng aldal paldal medial pembelaljalraln yalng terjaldi salalt 

proses pembelaljalraln maltemaltikal di kelals IV. Halsil dalri penelitialn pendalhulualn alkaln berlalnjut ke 

perbalikaln pembelaljalraln selalnjutnyal. Prosedur penelitialn yalng dilalkukaln paldal penelitialn ini 

menggunalkaln model siklus daln settialp siklus terdalpalt 1 pertemualn pembelaljalraln daln alkaln terjaldi 

dallalm 2 siklus. Paldal dalsalrnyal penelitialn ini terdiri dalri empalt talhalpaln, yalitu: Perencalnalal, 

Tindalkaln, Pengalmaltaln, daln Refleksi. Secalral rinci dalpalt digalmbalrkaln balgaln model talhalpaln 

siklus. 

 
GAlMBAlR 1. Prosedur Penelitia ln 

Untuk memperjelals prosedur penelitialn yalng dilalkukaln dallalm penelitialn ini, perlu 

disalmpikaln pokok-pokok kegialtaln, sebalgali berikut:  

1. Kegialtaln pral-penelitialn 

Kegialtaln ini melalkukaln penggallialn daltal untuk mendalpaltkaln informalsi alwall tentalng 

malsallalh-malsallalh yalng aldal dilalpalngaln. Lalngkalh alwall menemukaln malsallalh tersebut 

dngaln dilalkukalnnyal walwalncalral dengaln guru, siswal, kaljialn silalbus maltal pelaljalraln 

maltemaltikal, daln menyusun skenalrio pembelaljalraln. 

2. Kegialtaln diskusi mendallalm 

Kegialtaln ini melalkukaln diskusi dengaln guru palmong mengenali kaljialn teoritik. Halsil 

kaljialn digunalkaln untuk melalkukaln perencalnalaln daln pelalksalnalaln tindalkaln untuk 

setialp siklusnyal. 

3. Perencalnalaln tindalkaln 

Talhalp ini dilalksalnalkaln kegialtaln bersiklus sebalgali bentuk nyaltal perbalikaln dengal 

tujualn meningkaltkaln halsil belaljalr maltemaltikal siswal. Setialp siklus dimulali dalri 

rencalnal tindalkaln, pengalmaltaln, pengumpulaln daltal, daln dilalnjut refleksi. 

Ralncalngaln kegialtaln penelitialn secalral rinci meliputi: penyusunaln skenalrio pembelaljalraln, 

penyusunaln instrumen pengumpulaln daltal, review alhli terhaldalp skenalrio pembelaljalraln, daln 

instrument penelitialn, meliputi: peneliti daln guru mempersialpkaln siswal untuk mengikuti proses 

pelalksalnalaln penelitialn tindalkaln kelals, melibaltkaln siswal dallalm penggunalaln medial pembelaljalraln, 

mengumpulkaln daltal diri setialp pertemualn pembelaljalraln, merefleksi setialp tindalkaln 

pembelaljalraln, menyusun lalporaln berkallal halsil setialp pertemualn, melalkukaln refleksi secalral penuh 

setialp siklusnyal, daln meralncalng rencalnal pembelaljalraln untuk siklus selalnjutnyal sebalgali 

perbalikaln. Talhalpaln dallalm siklus penelitialn ini alkaln dimonitor untuk memperoleh informalsi yalng 

alkaln disaljikaln secalral deskriptif. Uralialn malsing-malsing talhalpaln siklus bermalnfalalt untuk 
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menggalmbalrkaln usalhal yalng dalpalt dilalkukaln, halsil yalng dalpalt dicalpali sertal permalsallalhaln yalng 

dijumpali. 

Dilalkukalnnyal penelitialn tindalkaln kelals gunal memperbaliki proses pembelaljalraln. Peneliti 

halrus melalkukaln refleksi kerjalnyal melallui daltal yalng diperoleh. Seralngkalialn alnallisis daltal jikal 

dilalkukaln alkaln bermalknal. Proses alnallisis dilalkukaln untuk menjalbalrkaln daln memilalh daltal sesuali 

tujualn penelitialn. Daltal penelitialn yalng terkumpul alkaln dialnallisis berdalsalrkaln jenis daltal. Dalta l 

alkaln diperoleh tentalng proses pembelaljalraln daln halsil belaljalr pesertal didi yalng alkaln dialnallisi 

lebih lalnjut. 

 

HA lSIL PENELITIA lN DAlN PEMBAlHA lSA lN 

Dalri halsil walwalncalral daln diskusi yalng telalh dilalkukaln dalpalt diketalhui balhwal dallalm 

proses pembelaljalraln guru malsih menggunalkaln metode konvensionall yalitu metode ceralmalh, tidalk 

menggunalkaln medial pembelaljalraln yalng menalrik daln pembelaljalraln didallalm kelals saljal, sehinggal 

penyalmpalialn malteri pelaljalraln tidalk terkonsep daln siswal meralsal bosaln terutalmal paldal pelaljalraln 

maltemaltikal. 

Sebelum melalkukaln penelitialn, peneliti terlebih dalhulu melalkukaln kegialtaln pral siklus. 

Tujualn dilalkukalnnyal pral siklus ini untuk mengetalhui halsil belaljalr siswal paldal maltal pelaljalraln 

maltemaltikal kelals IV dialwall sebelum menggunalkaln medial pembelaljalraln. Kondisi pral siklus 

ditemukaln aldal enalm dalri sepuluh siswal yalng nilalinyal malsih di balwalh KKM. Sehinggal peneliti 

melalkukaln siklus I yalng alkaln merencalnalkaln peneralpaln medial pembelaljalraln berbalsis galmbalr 

untuk meningkaltkaln halsil belaljalr siswal. 

Paldal halsil observalsi alktivitals siklus I malsallalh dalri enalm siswal tersebut yalitu kuralngnyal 

konsentralsi daln alntusials dallalm kegialtaln pembelaljalraln. Hall ini dalpalt dilihalt dalri empalt siswal yalng 

tidalk alktif bertalnyal, berbicalral sendiri salalt guru menjelalskaln, menggalnggu temalnnyal, daln malsih 

memerlukaln pendalmpingaln salalt mengerjalkaln soall tes. Halsil kegialtaln walwalncalral paldal siklus ini 

dalpalt disimpulkaln balhwal siswal lebih menyukali pembelaljalraln yalng menyenalngkaln balgi merekal 

daln tidalk membualt merekal cepalt bosaln salalt kegialtaln pembelaljalraln. Tujualn dilalkukaln kegialtaln 

walwalncalral ini untuk mengetalhui talnggalpaln siswal terhaldalp pembelaljalraln siklus I. Kesimpulaln 

paldal siklus I, peningkaltaln halsil belaljalr siswal menggunalkaln medial pembelaljalraln berbalsis galmbalr 

terjaldi halnyal paldal dual siswal daln kegialtaln pembelaljalraln malsih kuralng menyenalngkaln. Sehinggal 

peneliti mengaldalkaln siklus II dengaln perencalnalaln menggunalkaln medial pembelaljalraln berbalsis 

galme edukalsi. 

Halsil observalsi alktivitals siklus II sudalh sesuali dengaln rencalnal. Sudalh diteralpkalnnyal 

medial pembelaljalraln berbalsis galme edukalsi daln siswal tidalk kesulitaln dallalm mengerjalkaln soall tes. 

Halsil observalsi dalpalt dilihalt dalri empalt siswal yalng alntusials dallalm mengikuti kegialtaln 

pembelaljalraln, alktif bertalnyal daln dalpalt memalhalmi malteri yalng disalmpalikaln. Proses pembelaljalraln 

menggunalkaln medial berbalsis galme edukalsi dallalm meningkaltkaln halsil belaljalr sudalh berjallaln 

malksimall daln menunjukkaln aldalnyal peningkaltaln paldal kemalmpualn kognitif. Dengaln 

meningkaltnyal alktivitals siswal dallalm proses pembelaljalraln dihalralpkaln siswal lebih memalhalmi 

malteri daln dalpalt fokus sehinggal dalpalt berpengalruh terhaldalp halsil belaljalr siswal. Halsil walwalncalral 

paldal siklus II, siswal sudalh fokus dallalm kegialtaln pembelaljalraln daln sudalh tidalk menemukaln 

kesulitaln salalt mengerjalkaln soall tes sehinggal halsil belaljalr meningkalt daln memenuhi KKM. Paldal 

tindalkaln siklus II dalpalt dikaltalkaln berhalsil kalrenal terjaldi peningkaltaln halsil belaljalr maltemaltikal 

siswal. 
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Berikut talbel daln dialgralm peningkaltaln halsil belaljalr maltemaltikal siswal paldal kegialtaln pra l 

siklus, siklus I daln siklus II. 

TAlBEL 1. Presentalse Halsil Belaljalr Maltemaltikal Siswal 

Kegialtaln 
Jumlalh Siswal Presentalse 

Tuntals  Tidalk tuntals Tuntals Tidalk tuntals 

Pral Siklus 4 6 40% 60% 

Siklus I 6 4 60% 40% 

Siklus II 10 0 100% 0% 

 

 
DIAlGRAlM 1. Halsil Belaljalr Maltemaltikal Siswal 

Pelalksalnalaln siklus I selalmal 1 kalli pertemualn dengaln 1 rencalnal pelalksalnalaln 

pembelaljalraln. Tujualn dilalksalnalkalnnyal siklus I untuk meningkaltkaln kemalmpualn kognitif yalng 

ditalndali dengaln meningkaltnyal halsil belaljalr siswal paldal maltal pelaljalraln maltemaltikal kelals IV. 

Lalngkalh-lalngkalh pelalksalnalaln siklus I meliputi: 1) perencalnalaln tindalkaln: menyusun rencalnal 

pelalksalnalaln pembelaljalraln, menyialpkaln medial pembelaljalraln berbalsis galmbalr berupal galmbalr 

dialgralm baltalng, menyialpkaln instrumen yalng alkaln digunalkaln berupal lembalr observalsi alktivitals 

siswal, lembalr walwalncalral untuk siswal daln dokumentalsi halsil selalmal kegialtaln berlalngsung. 2) 

pelalksalnalaln tindalkaln: melalksalnalkaln rencalnal pembelaljalraln yalng terdiri dalri kegialtaln alwall, 

kegialtaln inti daln kegialtaln penutup. 3) pengalmaltaln: guru melalkukaln pengalmaltaln untuk lebih 

memudalhkaln daln meningkaltkaln valliditals halsil pengalmaltaln/ observalsi terhaldalp jallalnnyal kegialtaln 

pembelaljalraln. Selalmal proses pembelaljalraln berlalngsung, guru mengalmalti kegialtaln siswal. 4) 

refleksi: mengevallualsi halsil pengalmaltaln paldal siklus I, melalkukaln perbalikaln paldal rencalnal 

pelalksalnalaln pembelaljalraln paldal siklus II daln pengetalhualn yalng diperoleh selalmal kegialtaln 

berlalngsung. Oleh kalrenal itu, guru melalkukaln evallualsi ulalng untuk memperbaliki kekuralngaln 

yalng terjaldi paldal siklus I yalng alkaln dilalksalnalkaln di siklus II. 

Siklus II merupalkaln usalhal perbalkaln dalri siklus I. Lalngkalh-lalngkalh pelalksalnalaln siklus II 

yalitu: 1) perencalnalaln tindalkaln: guru memperbaliki kuallitals pembelaljalraln sesuali refleksi paldal 

siklus I daln meralncalng pelalksalnalaln pembelaljalraln yalng sesuali dengaln kebutuhaln siswal. Untuk 

mengaltalsi kekuralngaln paldal siklus I, guru halrus lebih memotivalsi siswal, mengualsali kondisi alnalk 

daln kondisi rualng belaljalr, menggunalkaln Balhalsal yalng mudalh dipalhalmi. 2) pelalksalnalaln tindalkaln: 

pengulalngaln tindalkaln yalng dilalkukaln paldal siklus I, tetalpi terdalpalt berbalikaln yalng dissualikaln 

paldal rencalnal pelalksalnalaln pembelaljalraln. Urutaln pelalksalnalaln pembelaljalraln yalitu kegialtaln alwall, 

kegialtaln inti daln kegialtaln penutup. 3) pengalmaltaln: kegialtaln ini mengalcu paldal refleksi siklus I, 
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halsil pengalmaltaln siklus II merupalkaln halsil perbalikaln dalri pembelaljalraln yalng sudalh dilalksalnalkaln 

paldal siklus I. 4) refleksi: dilalkukaln untuk mengevallualsi proses halsil peneralpaln tindalkaln siklus 

II. Berdalsalrkaln halsil pengalmaltaln siklus II mengallalmi peningkaltaln yalng cukup balik. 

Berdalsalrkaln uralialn halsil penelitialn, pembelaljalraln maltemaltikal paldal siklus I daln siklus II, 

malkal penelitialn tindalkaln peningkaltaln halsil belaljalr siswal paldal pembelaljalraln maltemaltikal siswa l 

menggunalkaln medial pembelaljalraln berbalsis galme sudalh berhalsil daln mengallalmi peningkaltaln 

dengaln balik daln dialkhiri dengaln siklus II. 

Kelebihaln pembelaljalraln maltemaltikal menggunalkaln medial berbalsis galme aldallalh belaljalr 

maltemaltikal siswal mencalpali ketuntalsaln, meningkaltkaln pemalhalmaln siswal, meningkaltkaln 

konsentralsi siswal, daln kegialtaln pembelaljalraln menjaldi menyenalngkaln. Sedalngkaln aldal 

kekuralngaln yalitu kondisi kelals tidalk kondusif sehinggal perhaltialn guru paldal alnalk yalng dialmalti 

tergalnggu. 

 

KESIMPULAlN 

Peneralpaln medial pembelaljalraln berbalsis galme untuk meningkaltkaln halsil belaljalr maltmaltikal siswa l 

menunjukkaln balhwal paldal siklus I dalri balnyalknyal subjek sepuluh yalng belum mendalpaltkaln nilali 

≥75 dinyaltalkaln belum tuntals yalitu sebalnyalk 4 siswal. Paldal siklus II dalri sepuluh siswal yalng 

diteliti 4 siswal sudalh mencalpali ketuntalsaln dallalm halsil belaljalr. Berdalsalrkaln halsil penelitialn ini 

dalpalt disimpulkaln balhwal peneralpaln medial pembelaljalraln berbalsis galme malmpu meningkaltkaln 

halsil belaljalr maltemaltikal siswal paldal kelals IV di SDN Calrikaln Kecalmaltaln Bendo Kalbupalten 

Malgetaln. 

Kelebihaln daln kekuralngaln peneralpaln medial pembelaljalraln berbalsis galme aldallalh sebalgali berikut: 

1. Kelebihaln peneralpaln medial pembelaljalraln berbalsis galme dalpalt meningkaltkaln halsil 

belaljalr maltemaltikal siswal daln dalpalt pemalhalmaln siswal, meningkaltkaln konsentralsi siswal, 

daln kegialtaln pembelaljalraln menjaldi menyenalngkaln. 

2. Kekuralngaln peneralpaln medial pembelaljalraln berbalsis galme aldallalh kondisi kelals tidalk 

kondusif sehinggal perhaltialn guru paldal alnalk yalng dialmalti tergalnggu. 
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